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IHSG ditutup melemah (-0.64%) ke level 8,212.27 pada perdagangan Jumat kema-
rin (13/02) dengan saham BUMI (+8.15%), DEWA (+9.73%), ENRG (+9.64%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-1.71%), TLKM (-3.09%), BREN (-2.44%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 2.20tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 2.03tn. Di sisi sektoral, 7 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Infrastructure mencatat pelemahan ter-
dalam (-1.23%) dan sektor Transportation mencatat penguatan tertinggi 
(+1.66%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup naik tipis dengan 
kenaikan indeks Dow Jones (+0.07%) menjadi 49,533, S&P 500 (+0.10%) ke level 
6,843, dan Nasdaq (+0.14%) ke level 22,578. IHSG tertekan oleh aksi jual investor 
asing selama seminggu terakhir. Tekanan berpotensi berlanjut setelah penurunan 
indeks ETF EIDO (-0.70%) dan MSCI Indonesia (-1.30%) tadi malam. 

S&P Dow Jones Indices menegaskan tetap melanjutkan rebalancing kuartalan 
saham Indonesia pada bulan Maret sesuai metodologi standar S&P, sambil terus 
memantau perkembangan transparansi kepemilikan saham. Langkah yang diam-
bil S&P lebih suportif dibandingkan dengan FTSE Russell. Menurut kami, langkah 
ini diambil setelah mengamati sikap regulator dan pemerintah yang responsif 
terhadap isu-isu yang diangkat oleh MSCI, diantaraya adalah rencana menaikkan 
batas minimum free float menjadi 15.00%, dan upaya memperbaiki keterbukaan 
informasi kepemilikan saham di pasar modal. Menurut pandangan kami, kepu-
tusan S&P berpotensi menjadi katalis positif bagi IHSG dalam jangka pendek. 

Dian Swastatika Sentosa (DSSA) akan menggelar RUPSLB pada 11 Maret dengan 
tujuan meminta persetujuan dari pemegang saham terhadap usulan stock split 
dengan rasio 1:25. Jumlah saham beredar diperkirakan meningkat dari 7.70 miliar 
menjadi 192.63 miliar lembar tanpa mengubah nilai ekonomi maupun hak 
pemegang saham. Jika disetujui, periode akhir perdagangan dengan nominal sa-
ham lama dijadwalkan pada 6 April dan perdagangan dengan nominal saham ba-
ru dimulai sejak 7 April. 
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  MACRO SENTIMENT 

Inflasi headline CPI AS turun pada bulan Januari ke level 2.39% YoY atau 0.17% 
MoM (Dec-25: 2.68% YoY or 0.30% MoM; Cons: 2.70% YoY or 0.30% MoM). Inflasi 
core CPI juga melambat secara tahunan menjadi 2.50% YoY meskipun laju inflasi 
bulanan mencatatkan akselerasi menjadi 0.30% MoM (Dec-25: 2.64% YoY or 0.23% 
MoM; Cons: 2.60% YoY or 0.20% MoM). Laju tekanan inflasi core goods meningkat 
di bulan Januari menjadi 0.04% MoM (Dec-25: -0.00% MoM). Peningkatan juga 
terjadi untuk kategori core services CPI menjadi 0.39% MoM (Dec-25: 0.29% 
MoM). Inflasi core PCE bulan Januari berpeluang menyentuh level 0.30-0.40% 
MoM sesuai dengan efek musiman sticky price inflation awal tahun. Respon inves-
tor terhadap rilis inflasi CPI bulan Januari cenderung positif dengan kenaikan in-
deks OIS menjadi -2.53X pada (13/2) dari -2.34X di tanggal sebelumnya (12/2). 
Namun, reaksi investor menjadi cenderung konservatif pada awal pekan ini 
dengan indeks OIS turun menjadi -2.40X 25 bps kemarin (17/2).  

Selain itu, dari Fedspeak terbaru pejabat The Fed terbelah mengenai peran AI da-
lam kebijakan moneter ke depan. Gubernur Barr cenderung hawkish dengan kek-
hawatiran bahwa investasi masif pada AI justru akan memicu tekanan inflasi baru, 
namun pandangan ini berseberangan dengan nada dovish dari Presiden Daly dan 
calon Ketua The Fed Kevin Warsh. Mereka justru optimis bahwa lonjakan produk-
tivitas berkat AI dapat menjadi alasan kuat untuk mulai memangkas suku bunga 
tanpa mengorbankan pertumbuhan ekonomi. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (13/02/2026) mengalami penurunan sebesar –53.08 poin (-0.64%) pada level 

8,212.27. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging antara 8,118-8,334. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—IATA 

BUY  

81 

IATA, membentuk Doji can-

dle dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. IATA berpotensi naik 

ke area 86 dengan support 

77. 

83 

TP   
86 

89 

SL  77 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PADI 

BUY  

124 

PADI, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

cukup tinggi dan stochastic 

mengarah ke atas. PADI ber-

potensi menguat ke area 

132 dengan support 118. 

127 

TP   
132 

137 

SL  118 

Short Term Buy—ERAA 

BUY  

432 

ERAA, breakout minor re-

sistance dengan stochastic 

mengarah ke atas. ERAA 

berpotensi menguat ke area 

446 dengan support 412. 

436 

TP   
446 

452 

SL  412 
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Short Term Buy—DEWA 

BUY  

605 

DEWA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dan ditutup 

di atas EMA 21. DEWA ber-

potensi menguat ke area 

635 dengan support 575. 

615 

TP   
635 

670 

SL  575 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—SMGR 

BUY  

- 

SMGR, membentuk inside bar 

dengan volume yang cukup 

besar dan stochastic bersiap 

dead cross. SMGR berpeluang 

melemah ke area 2,970 yang 

merupakan area resistance 

becomes support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—RMKE 

BUY  

4,320 
RMKE, membentuk inside 

bar dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. RMKE berpotensi 

breakout highest point dari 

mother candle ke area 4,460 

dengan support 4,120. 

4,360 

TP   
4,460 

4,660 

SL  4,120 
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